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Abstract 
Indonesia is rich in its natural potential are very large. Ranging from the potential within the 
mainland, until in the ocean. Harness natural human potential in Indonesia to continue their 
survival. Human beings began conducting any activity grow their crops; catch fish in the sea 
and other. But as with progress in technology exists, human beings began to excess use existing 
natural, potential resulting in a natural broken and also the life cycle of an animal that existed 
in nature had begun disturbed. This leads to the animals that exist in Indonesia will be 
endangered. 
Unfortunately, many people who do not know what animal, which has been endangered, 
particularly as children. They only know the animals are already, in a campaign as the 
rhinoceros orangutan, the tiger and other but there are still many also of animals out there 
needs our attention. 
To see this problem, I want to make book knowledge, encyclopedia of endangered animals in 
Indonesia for children. It is hoped an encyclopedia this can provide science for children and also 
starts to instill a sense of care to endangered animals in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Seperti yang kita ketahui bahwa, Indonesia merupakan sebuah negara yang dijuluki dengan 
negeri 1000 pulau karena kaya akan pulau-pulau yang ada. Dengan banyaknya pulau dan 
dikelilingi oleh lautan yang luas, Indonesia memiliki kekayaan alam yang tak terhingga 
jumlahnya. Mulai dari hasil pertanian dengan lahan yang subur, hasil tambang yang melimpah 
sangat besar hingga hasil laut yang seakan tidak akan pernah ada habisnya. Kekayaan yang 
dimiliki oleh Indonesia ini menjadikan Indonesia ini kaya akan potensi alamnya yang sangat 
luar biasa. 
Dengan adanya potensi alam yang luar biasa yang dimiliki oleh Indonesia, membuat manusia 
memanfaatkan potensi alam tersebut. Manusia memanfaatkan potensi alam yang ada untuk 
melanjutkan kelangsungan hidup mereka, seperti bercocok tanam, menangkap ikan, dan 
lainnya. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, manusia mulai memanfaatkan potensi 
alam yang besar tersebut secara berlebihan. Manusia mulai memanfaatkan hutan sebagai 
lahan pabrik atau industri-industri lainnya dengan cara menebang pohon yang ada di hutan 
dan juga manusia mulai merusak keindahan laut yang ada dengan menangkap ikan 
menggunakan bom atau racun yang berbahaya bagi hewan-hewan yang hidup didalamya. 
Tentu saja hal ini sangat mempengaruhi kelangsungan hidup hewan-hewan yang ada di 
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dalamnya. Populasi hewan tersebut mulai terganggu karena tidak ada lagi tempat tinggal bagi 
mereka, dan bahkan hewan-hewan tersebut mulai terancam punah dan langka. 
Melihat hal tersebut, mulai ada kesadaran orang-orang akan hewan yang sudah mulai langka. 
Mereka mulai membuat sebuah gerakan kampanye perlindungan hewan langka. Namun 
sayangnya, pengetahuan mereka akan hewan langka di Indonesia hanya sedikit, mereka hanya 
mengkampanyekan hewan-hewan yang sudah diketahui oleh orang banyak, seperti orangutan, 
harimau, badak dan lainnya. Ternyata masih banyak juga hewan-hewan Indonesia lain yang 
sudah termasuk hewan langka, seperti anoa, burung enggang, tarsius dan lainnya. Tidak 
banyak yang mengetahui hal tersebut, khususnya anak-anak.  
Beberapa buku tentang mengenal hewan langka di Indonesia banyak diterbitkan. Salah 
satunya adalah buku ensiklopedi hewan langka di Indonesia karya Namin Asimah Asizun untuk 
anak-anak dengan tujuan memberikan pengetahuan umum mengenai hewan-hewan langka 
yang ada di Indonesia. Dengan adanya buku ensiklopedi hewan langka di Indonesia ini, 
diharapkan agar anak-anak mulai dapat peduli dengan hewan-hewan yang ada di sekitar 
mereka dan juga dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai hewan langka yang ada di 
Indonesia. 
 
Layout 
Menurut Surianto Rustan (2009:0) Pada dasarnya layout dapat dijabarkan sebagai tata letak 
elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep 
atau pesan yang dibawanya. Me-layout adalah salah satu proses atau tahapan kerja dalam 
desain. Dapat dikatakan bahwa desain merupakan arsiteknya, sedangkan layout adalah 
pekerjanya. Definisi layout dalam perkembangannya sudah sangat meluas dan melebur 
dengan definisi desain itu sendiri, sehingga banyak yang mengatakan bahwa me-layout sama 
dengan mendesain. Layout merupakan bagian yang sangat penting dalam membuat sebuah 
karya desain. Mengatur tata letak dari elemen-elemen desain merupakan bagian dari layout. “ 
Layout mempunyai peranan yang penting dalam mendesain, terlebih dalam media cetak. 
Peranan layout menjadi sangat penting apabila sebuah media cetak atau buku mulai dibaca 
oleh para pembaca. 
Pemakaian warna, ukuran tulisan, jarak antar tulisan, besarnya foto dan lainnya, menjadi salah 
satu faktor penentu yang sangat penting bagi para pembaca untuk menikmati isi atau konten 
yang terdapat pada majalah tersebut. Tentunya dengan layout yang baik menjadi faktor 
penunjang kenyamanan para pembaca dalam menikmati isi dari buku yang mereka baca. 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing (2001: 58) ” Dalam desain tipografi, legibilitas memiliki pengertian 
sebagai kualitas huruf atau naskah dalam tingkat kemudahannya untuk dapat dibaca. Tingkat 
keterbacaaan ini tergantung kepada fisik huruf itu sendiri, ukuran, serta penataannya dalam 
sebuah naskah ” 
Tipografi merupakan salah satu elemen pada sebuah desain. Fungsi dari tipografi itu sendiri 
berguna untuk menyampaikan sebuah informasi kepada para pembaca, serta juga 
memberikan sebuah informasi pada sebuah gambar. 
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Dalam mendesain sebuah buku, tipografi mempunyai pengaruh yang cukup besar, karena 
informasi-informasi yang ada sebagian besar menggunakan teks untuk dibaca. Agar 
penyampaian isi dari teks tersebut dapat diserap dan ditangkap oleh para pembaca, tentunya 
harus memperhatikan tingkat keterbacaan hurufnya 
Jenis, ukuran, serta penataan huruf yang baik merupakan hal yang sangat penting dalam 
memberikan informasi, guna untuk menyampaikan informasi yang kita punya ke masyarakat 
luar, terlebih dalam sebuah buku. Biasanya setiap buku sudah mempunyai standarisasi huruf 
yang mereka gunakan masing-masing. 
 
Ilustrasi 
Menurut Adi Kusrianto (2007: 110) Ilustrasi secara harafiah berarti gambar yang dipergunakan 
untuk menerangkan atau mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, ilustrasi merupakan subjek 
tersendiri yang memiliki alur sejarah serta perkembangan yang spesifik atas jenis kegiatan seni 
itu. 
Secara umum, ilustrasi merupakan salah satu cara yang paling tepat dan efektif dalam 
menyampaikan sebuah informasi kepada masyarakat. Penggunaan kata-kata atau kalimat yang 
terlalu panjang menjadi tidak efektif dan mudah dilupakan oleh masyarakat. Dengan adanya 
sebuah ilustrasi, penggunaan dan maksud dari kata-kata atau kalimat tersebut, sudah dapat 
diwakilkan dan sangat mudah untuk diserap. 
Dengan adanya ilustrasi, masyarakat akan lebih cepat menangkap informasi yang ada. Selain 
itu, ilustrasi juga berfungsi untuk memberikan gambaran tokoh atau karakter dalam sebuah 
cerita, menampilkan beberapa contoh benda, memvisualisasikan langkah-langkah pada sebuah 
instruksi atau juga sekedar menjadi sebuah visual yang berguna hanya untuk menghibur para 
pembaca. 
Ilustrasi dalam penerapannya pada sebuah buku, memiliki fungsi untuk memudahkan para 
pembaca buku dalam menyerap isi dari konten yang tersedia, jadi para pembaca tidak hanya 
menyerap informasi dari kalimat-kalimat yang ada pada buku, namun juga melalui ilustrasi 
yang ada. 
 
Tinjauan Visual Anak Usia 6-12 Tahun 
Menurut Dr. Suyadi (2010: 75) ada beberapa faktor/ alasan mengapa anak-anak memerlukan 
ilustrasi: 
 Ilustrasi membuat tampilan buku lebih menarik. Anak akan senang memiliki buku dengan 
gambar-gambar bagus dan menarik 
 Ilustrasi dapat memperjelas teks. Kehadiran gambar memungkinkan pembaca dengan 
mudah mengikuti jalan cerita 
 Ilustrasi memudahkan pembaca untuk membayangkan secara benar. Dengan 
penggambaran yang tepat, ilustrasi dapat membimbing pembaca untuk membayangkan 
secara benar tentang kejadian, tempat kejadian serta situasi kejadian yang akan 
dituturkan oleh teks 
 Ilustrasi dapat merangsang minat baca. Bila gambar-gambar dalam buku itu menarik, anak 
akan terangsang untuk membacanya. 
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Peranan ilustrasi pada sebuah buku anak, mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi anak. 
Ilustrasi dapat memudahkan anak dalam menangkap informasi yang diberikan. Selain itu 
ilustrasi akan menjadi sebuah daya tarik yang menarik bagi anak-anak, terlebih dengan warna 
yang digunakan, apabila warna yang ditampilkan adalah warna-warna cerah atau warna yang 
cocok dengan usia mereka, maka minat terhadap rasa ingin tahu akan bertambah besar. 
 
Jenis Buku Anak 
Menurut Seto Mulyadi, buku anak dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah Chapter 
Book. Chapter book adalah sebuah buku anak untuk usia 6-10 tahun. Terdiri dari naskah 
setebal 45-60 halaman yang dibagi dalam tiga hingga empat halaman per bab. Kisahnya lebih 
padat dibanding genre transition book, walaupun tetap memakai ramuan aksi petualangan. 
Kalimat yang digunakan mulai sedikit kompleks, tapi paragraf yang digunakan pendek, sekitar 
2-4 kalimat per paragraf. 
Jenis buku ini adalah cerita di akhir setiap bab, dibuat menggantung atau belum selesai di 
tengah-tengah sebuah kejadian agar pembaca penasaran dan terstimulasi untuk terus 
membuka bab-bab yang selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk dapat melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus secara deskriptif. Menurut Robert E. Stake, studi kasus 
merupakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penulis membahas secara mendalam 
mengenai sebuah program, kegiatan, aktivitas, proses, masalah, hingga satu individu atau 
lebih. Kasus-kasus ini dibatasi oleh waktu dan kegiatan, dimana penelti mengumpulkan 
informasi yang rinci menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama waktu yang 
berkelanjutan (Cresswell, 2003:17). Hal yang penting dalam studi kasus adalah kondisi alami 
yang merupakan konteks dimana subyek penelitian berlangsung. Konteks tidak dapat 
dilepaskan fenomena yang diteliti (Harling, 2002:2).  
Studi kasus ini akan mencermati bagaimana pemilihan ilustrasi, tipografi, tagline hingga layout. 
Studi kasus yang peneliti gunakan hanya untuk satu objek penelitian yaitu pada cover buku 
ensiklopedia hewan asli Indonesia yang telah punah. Menurut Anwar Sanusi, desain penelitian 
deskriptif adalah desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 
sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian 
deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian 
dilakukan (2011:13) 
 
PEMBAHASAN 
Data 
Buku dengan judul “Ensiklopedia Hewan Asli Indonesia yang telah Punah” dijual dengan 
diberikan deskripsi berikut ini :  Indonesia yang luas dan berkepulauan, pastinya memiliki 
Ragam Flora dan Fauna yang beraneka ragam. Hewan-hewan yang tentunya Spesial dan Asli 
dari Tanah Indonesia Tercinta. Namun sayangnya Keberadaan Hewan-hewan itu kini telah 
Punah oleh disebabkan banyak haI, seperti Perburuan Liar, Perusakan Lahan dan lain 
sebagainya. 
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Penyusunan buku ini sebagai upaya menggali dan mengenang kembali hewan-hewan Asli 
Indonesia yang telah Punah untuk selamanya itu. Hewan yang pastinya tidak akan dilihat lagi 
oleh kita dan generadi bangsa negeri ini selanjutnya.   
Harapannya, dengan hadirnya buku ini maka akan menyadarkan banyak pihak, betapa 
pentingnya arti keberadaan mabkluk bidup. Terutama sekarang ini, dimana jenis-jenis Hewan 
Langka yang masih hidup semakin sedikit sekali jumlahnya.  
Buku ini layak menempati lemari Koleksi buku-buku Anda sebagai bacaan Anda dan Anak Cucu 
Anda di kemudian harinya. Inilah buku yang merangkum secara lengkap hewan-hewan Asli 
Indonesia yang hanya Tinggal Kenangan. 
 
 
 
 
Gambar 1.Cover buku 
 
Author: Namin Asimah Asizun 
Publisher: Lembar Langit Indonesia 
ISBN: 9786027909601 
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ANALISIS KONTEN
 
  NO GAMBAR ANALISIS 
1 Judul 
 
 
Judul : 
Judul buku ini adalah “Ensiklopedia 
Hewan Asli Indonesia yang telah 
Punah” 
 
Judul diatas menjelaskan tentang isi 
buku yang diterbitkan yaitu 
mengenai hewan langka asli di 
Indonesia yang telah punah.  
 Tagline 
 
Tagline 
 
Tagline dalam cover buku ini adalah 
Hewan Asli Indonesia Yang Hanya 
Tinggal Kenangan.  
 
 Sinopsis 
 
Sinopsis buku 
 
Indonesia yang luas dan 
berkepulauan, pastinya memiliki 
Ragam Flora dan Fauna yang 
beraneka ragam. Hewan-hewan yang 
tentunya Spesial dan Asli dari Tanah 
Indonesia Tercinta. Namun sayangnya 
Keberadaan Hewan-hewan itu kini 
telah Punah oleh disebabkan banyak 
haI, seperti Perburuan Liar, Perusakan 
Lahan dan lain sebagainya. 
 
Penyusunan buku ini sebagai upaya 
menggali dan mengenang kembali 
hewan-hewan Asli Indonesia yang 
telah Punah untuk selamanya itu. 
Hewan yang pastinya tidak akan 
dilihat lagi oleh kita dan generadi 
bangsa negeri ini selanjutnya. 
 
Harapannya, dengan hadirnya buku 
ini maka akan menyadarkan banyak 
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pihak, betapa pentingnya arti 
keberadaan mabkluk bidup. 
Terutama sekarang ini, dimana jenis-
jenis Hewan Langka yang masih hidup 
semakin sedikit sekali jumlahnya. 
 
Buku ini layak menempati lemari 
Koleksi buku-buku Anda sebagai 
bacaan Anda dan Anak Cucu Anda di 
kemudian harinya. Inilah buku yang 
merangkum secara lengkap hewan-
hewan Asli Indonesia yang hanya 
Tinggal Kenangan. 
 
2 Ilustrasi 
 
 
Ilustrasi: 
 
Ilustrasi dalam buku ini mengunakan 
ilustrasi realis. Pengunaan ilustrasi 
realis pada buku ini diharapkan agar 
anak-anak dapat mengenal  hewan 
asli Indonesia yang telah punah. 
 
Pemilihan gambar hewan dalam 
cover buku ini disayangkan tidak 
mewakili semua hewan asli 
Indonesia. Hewan tersebut berupa 
Panda dan Racoon bukan asli hewan 
Indonesia, hanya macan tutul saja 
yang merupakan asli Indonesia. 
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SIMPULAN  
Pada umumnya dalam sebuah buku berilustrasi, terdapat dua bentuk pesan yaitu pesan 
tekstual dan pesan visual. Pesan tekstual mengangkat deskripsi cerita dan dialog antar tokoh 
sebagai pengantar bagi pembaca untuk menangkap alur cerita yang berjalan. Sedangkan pesan 
visual umumnya bersifat deskriptif yang memberikan eksplorasi pada detail cerita agar 
pembaca dapat menangkap suasana yang muncul dalam latar tempat ataupun waktu dimana 
cerita berjalan. Umumnya pesan visual lebih kaya akan deskripsi detail pada bagian cerita yang 
tidak diangkat oleh pesan tekstual sebagai bentuk eksplorasi pada cerita yang bersifat ilustratif 
deskriptif.  
Buku "Ensiklopedia Hewan Asli Indonesia yang telah Punah"  mempunyai  dua bentuk pesan 
tersebut. Pada pesan visual secara pokok alur cerita yang ingin disampaikan, pesan visual 
secara keseluruhan sudah dapat mewakili cerita. Sedangkan pesan tekstual bersifat 
mempertegas dan juga memperjelas apa yang disampaikan di dalam ilustrasi. Berkaitan 
dengan pengenalan hewan langka yang telah punah di Indonesia. Tetapi sangat disayangkan 
pemilihan ilustrasi untuk cover dan juga pemilihan gaya karakter untuk ilustrasi tidak menarik 
buat anak-anak. 
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